
6 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori  

     2.1.1 Teori Stakeholder 

Stakeholders merupakan orang atau kelompok orang yang dapat 

mempengaruhi atau dipengaruhi oleh berbagai keputusan, kebijakan, maupun 

operasi perusahaan. Menurut Jones dalam Danu (2011) menjelaskan bahwa 

stakeholders dibagi dalam dua kategori, yaitu: 

1. Inside stakeholders, terdiri atas orang-orang yang memiliki kepentingan 

dan tuntutan terhadap sumber daya perusahaan serta berada di dalam 

organisasi perusahaan. Pihak-pihak yang termasuk dalam kategori inside 

stakeholders adalah pemegang saham (stockholders), manajer, dan 

karyawan. 

2. Outside stakeholders, terdiri atas orang-orang maupun pihak-pihak yang 

bukan pemilik perusahaan, bukan pemimpin perusahaan, dan bukan pula 

karyawan perusahaan, namun memiliki kepentingan terhadap perusahaan 

dan dipengaruhi oleh keputusan serta tindakan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Pihak-pihak yang termasuk dalam kategori outside 

stakeholders adalah pelanggan, pemasok, pemerintah, masyarakat lokal, 

dan masyarakat secara umum. 

Stakeholder Theory menurut Pirsch et.al. (2007) mengatakan bahwa 

keberlanjutan dan kesuksesan organisasi bergantung pada kemampuan 

organisasi untuk dapat memenuhi aspek ekonomi dan non ekonomi, dengan 

cara memuaskan kepentingan stakeholder yang bermacam-macam.  

Mitchell et.al., (1997) mengatakan bahwa keberhasilan suatu perusahaan 

juga bergantung pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 

stakeholdernya. Perusahaan yang melakukan investasi dalam aktivitas CSR 
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akan dapat membantu perusahaan dalam memuaskan kepentingan 

stakeholdernya. 

Donaldson dan Preston (1995) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi antara perusahaan dengan 

stakeholder. Yuliana et.al. (2008) mengatakan bahwa fokus utama dalam 

perusahaan saat ini yaitu bagaimana perusahaan memonitor dan merespon 

kebutuhan para stakeholdernya melalui kegiatan bisnis perusahaan. 

 

2.1.2 Teori Legitimasi 

Teori legitimasi merupakan suatu gagasan tentang kontrak sosial antara 

perusahaan dengan masyarakat. Menurut teori ini, untuk diterima oleh 

masyarakat, perusahaan harus mengungkapkan aktivitas social perusahaan 

sehingga akan menjamin kelangsungan hidup perusahaan (Reverte, 2009). 

Teori legitimasi juga berpendapat bahwa perusahaan harus melaksanakan dan 

mengungkapkan aktivitas CSR semaksimal mungkin agar aktivitas perusahaan 

dapat diterima oleh masyarakat. Pengungkapan ini digunakan untuk 

melegitimasi aktivitas perusahaan di mata masyarakat, karena pengungkapan 

CSR akan menunjukkan tingkat kepatuhan suatu perusahaan (Branco dan 

Rodrigues, 2008). 

Teori legitimasi juga sangat berkaitan erat dengan terwujudnya kesesuaian 

antara sistem nilai suatu perusahaan dengan sistem nilai yang dianut oleh 

masyarakat. Ardianto dan Machfudz (2011) menyatakan bahwa legitimasi 

masyarakat merupakan salah satu faktor strategis bagi perusahaan untuk 

mengembangkan perusahaan. 

Tentunya dalam pelaksanakan hal tersebut dibutuhkan komunikasi yang 

efektif antara perusahaan dengan masyarakat yang dapat diwujudkan melalui 

pengungkapan informasi tambahan yang lebih bersifat pendukung dan 

kebanyakan bersifat sukarela yakni dengan pembuatan laporan keberlanjutan. 

Dengan dibuatnya laporan ini maka akan mempermudah perusahaan dalam 
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memperoleh nilai positif dan legitimasi dari masyarakat. Hasilnya, menurut 

Lehman dalam Guthrie dan Parker (1989) dalam usahanya untuk memperoleh 

legitimasi melalui pengungkapan, diharapkan perusahaan pada akhirnya akan 

terus-menerus eksis. Sebaliknya, jika perusahaan gagal dalam memenuhi 

harapan masyarakat, maka masyarakat dapat memberikan suatu sanksi 

terhadap perusahaan. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Deegan dan 

Rankin (1996) bahwa teori legitimasi menyatakan organisasi tidak hanya 

memperhatikan hak - hak investor tetapi juga memperhatikan hak publik, serta 

dikarenakan kinerja lingkungan yang lemah dapat meningkatkan ancaman 

legitimasi sosial perusahaan maka perusahaan terdorong untuk melakukan 

pengungkapan dalam laporan tahunan (Patten, 2002). 

 

2.1.3 Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Pengungkapan tanggung jawab perusahaan yang sering juga disebut 

sebagai Social Disclosure, Corporate social reporting, social accounting 

(Mathews, 1995) atau corporate social responsibility (Hackston dan Milne, 

1996) merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari 

kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang berkepentingan 

dan terhadap masayarakat secara keseluruhan. Hal tersebut memperluas 

tanggung jawab organisasi (khususnya perusahaan), diluar peran tradisionalnya 

untuk menyediakan laporan keuangan kepada pemilik modal, khususnya 

pemegang saham. Perluasan tersebut dibuat dengan asumsi bahwa perusahaan 

mempunyai tanggung jawab yang lebih luas dibanding hanya mencari laba 

untuk pemegang saham. 

Menurut Gray, Owen, dan Maunders (1998) dalam sulistyowati (2004), 

tujuan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan adalah : 

a. Untuk meningkatkan image perusahaan. 

b. Untuk meningkatkan akuntabilitas suatu organisasi, dengan asumsi bahwa 

terdapat kontrak sosial antara organisasi dengan masyarakat. 



9 
 

c. Untuk memberikan informasi kepada investor. 

Standart pengungkapan CSR yang dipakai dalam penelitian ini, paling 

berkembang dan paling banyak digunakan adalah standart pengungkapan yang 

diterapkan oleh Global Reporting Initiative (GRI). (GRI) ialah sebuah  jaringan 

berbasis organisasi yang mempelopori perkembangan dunia, GRI 

menggunakan kerangka laporan berkelanjutan dan berkomitmen untuk terus 

melakukan perbaikan diseluruh dunia. Standart GRI dipilih karena lebih 

menfokuskan pada standart pengungkapan sebagai kinerja ekonomi, social, dan 

lingkungan perusahaan. (www.globalreporting.org). 

Saat ini standar GRI versi terbaru, yaitu G4 telah telah banyak digunakan 

oleh perusahaan di Indonesia. GRI-G4 menyediakan kerangka kerja yang 

relevan secara global untuk mendukung pendekatan yang terstandarisasi dalam 

pelaporan yang mendorong tingkat transparansi dan konsistensi yang 

diperlukan untuk membuat informasi yang disampaikan menjadi berguna dan 

dapat dipercaya oleh pasar dan masyarakat. Fitur yang ada di GRI-G4 

menjadikan pedoman ini lebih mudah  digunakan baik bagi pelapor yang sudah 

berpengalaman dan bagi mereka yang baru dalam pelaporan keberlanjutan 

sektor apapun dan didukung oleh bahan-bahan dan layanan GRI lainnya 

(www.globalreporting.org).  

Dalam standar GRI G-4, indikator kinerja dibagi menjadi tiga komponen 

utama, yaitu ekonomi, lingkungan hidup dan sosial. Kategori sosial mencakup 

hak asasi manusia, praktek ketenagakerjaan dan lingkungan kerja, tanggung 

jawab produk dan masyarakat. Total indikator yang terdapat dalam GRI 

mencapai 91 item (www.globalreporting.org). 

Dalam melakukan penilaian luas pengungkapan CSR, item-item yang akan 

diberikan skor, mengacu kepada indikator kinerja atau item yang disebutkan 

GRI-G4 guideline. Penjelasan mengenai indikator GRI-G4 dapat dilihat dari 

tabel berikut: 

 

http://www.globalreporting.org/
http://www.globalreporting.org/
http://www.globalreporting.org/
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Tabel 2.1 

91 Indikator berdasarkan GRI-G4 

 

KATEGORI EKONOMI 

-Kinerja 

Ekonomi  

 

EC 1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan 

didistribusikan  

EC 2 Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya 

kepada kegiatan organisasi karena perubahan iklim  

EC 3 Cakupan kewajiban organisasi atas program imbalan pasti  

EC 4 Bantuan financial yang diterima dari pemerintah  

-Keberadaan 

Pasar  

 

EC 5 Rasio upah standar pegawai pemula (entry level)menurut 

gender dibandingkan dengan upah minimum regional di 

lokasi-lokasi operasional yang signifikan  

EC 6 Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari 

masyarakat local di lokasi operasi yang signifikan  

-Dampak 

Ekonomi Tidak 

Langsung  

 

EC 7 Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan 

jasa yang diberikan  

EC 8 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, 

termasuk besarnya dampak  

-Praktek 

Pengadaan  

EC 9 Perbandingan dari pembelian pemasok lokal di 

operasional yang signifikan  

KATEGORI LINGKUNGAN 

-Bahan  EN 1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau volume  

EN 2 Persentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan 

input daur ulang  

-Energi  EN 3 Konsumsi energi dalam organisasi  

EN 4 Konsumsi energi diluar organisasi  

EN 5 Intensitas Energi  

EN 6 Pengurangan konsumsi energi  
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-Air  EN 7 Konsumsi energi diluar organisasi  

EN 8 Total pengambilan air berdasarkan sumber  

EN 9 Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh 

pengambilan air  

EN 10 Persentase dan total volume air yang didaur ulang dan 

digunakan kembali  

-

Keanekaragaman 

Hayati  

 

EN 11 Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola 

didalam, atau yang berdekatan dengan, kawasan lindung 

dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi 

diluar kawasan lindung  

EN 12 Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa 

terhadap keanekaragaman hayati di kawasan lindung dan 

kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi 

diluar kawasan lindung  

EN 13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan  

EN 14 Jumlah total spesies dalam iucn red list dan spesies dalam 

daftar spesies yang dilindungi nasional dengan habitat di 

tempat yang dipengaruhi operasional, berdasarkan tingkat 

risiko kepunahan  

-Emisi  EN 15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (Cakupan 1)  

EN 16 Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak langsung 

(Cakupan 2)  

EN 17 Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung lainnya 

(Cakupan 3)  

EN 18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK)  

EN 19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK)  

EN 20 Emisi bahan perusak ozon (BPO)  

EN 21 NOX, SOX, dan emisi udara signifikan lainnya  

-Efluen dan EN 22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan  
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Limbah  EN 23 Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode 

pembuangan  

EN 24 Jumlah dan volume total tumpahan signifikan  

EN 25 Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut 

ketentuan konvensi Basel2 Lampiran I, II, III, dan VIII 

yang diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah, dan 

persentase limbah yang diangkut untuk pengiriman 

internasional  

EN 26 Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai 

keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat terkait 

yang secara signifikan terkena dampak dari pembuangan 

dan air limpasan dari organisasi  

-Produk dan 

Jasa  

EN 27 Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingungan 

produk dan jasa  

EN 28 Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang 

direklamasi menurut kategori  

-Kepatuhan  

 

EN 29 Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sanksi 

non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-

undang dan peraturan lingkungan  

-Transportasi  

 

EN 30 Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan produk 

dan barang lain serta bahan untuk operasional organisasi, 

dan pengangkutan tenaga kerja  

-Lain-lain  EN 31 Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan 

berdasarkan jenis  

-Asesmen 

Pemasok Atas 

Lingkungan  

EN 32  Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 

kriteria lingkungan  

EN 33 Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan 

potensial dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil  

-Mekanisme EN 34 Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang 
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Pengaduan 

Masalah 

Lingkungan  

diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme 

pengaduan resmi  

KATEGORI SOSIAL 

SUB-KATEGORI: PRAKTEK KETENAGAKERJAAN 

DAN KENYAMANAN BEKERJA 

-Kepegawaian  LA 1 Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan 

turnover karyawan menurut kelompok umur, gender, dan 

wilayah  

LA 2 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu 

yang tidak diberikan bagi karyawan sementara atau paruh 

waktu, berdasarkan lokasi operasi yang signifikan  

LA 3 Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah cuti 

melahirkan, menurut gender  

-Hubungan 

Industrial  

 

LA 4 Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai 

perubahan operasional, termasuk apakah hal tersebut 

tercantum dalam perjanjian bersama  

-Kesehatan dan 

Keselamatan 

Kerja VV  

 

LA 5 Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite 

bersama formal manajemen-pekerja yang membantu 

mengawasi dan memberikan saran program kesehatan 

dan keselamatan kerja  

LA 6 Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari 

hilang, dan kemangkiran, serta jumlah total kematian 

akibat kerja, menurut daerah dan gender  

LA 7 Pekerja yang sering terkena atau berisiko tinggi terkena 

penyakit yang terkait dengan pekerjaan mereka  

LA 8 Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam 

perjanjian formal dengan serikat pekerja  

-Pelatihan dan LA 9 Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan menurut 
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Pendidikan  

 

gender, dan menurut kategori karyawan  

LA 10 Program untuk manajemen keterampilan dan 

pembelajaran seumur hidup yang mendukung 

keberkelanjutan kerja karyawan dan membantu mereka 

mengelola purna bakti  

LA 11 Persentase karyawan yang menerima reviuw kinerja dan 

pengembangan karier secara reguler, menurut gender dan 

kategori karyawan  

-Keberagaman 

dan Kesetaraan 

Peluang  

LA 12 Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan 

per kategori karyawan menurut gender, kelompok usia, 

keanggotaan kelompok minoritas, dan indikator 

keberagaman lainnya  

-Kesetaraan 

Remunerasi 

Perempuan dan 

Laki-laki  

LA 13 Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan 

terhadap laki-laki menurut kategori karyawan, 

berdasarkanlokasi operasional yang signifikan  

-Asesmen 

Pemasok 

Terkait Praktik 

Ketenagakerjaan 

LA 14 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 

kriteria praktik ketenagakerjaan 

LA 15 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 

terhadap praktik ketenagakerjaandalam rantai pasokan 

dan tindakan yang diambil 

LA 16 Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang 

diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui pengaduan 

resmi 

SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA 

-Investasi  

 

HR 1 Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak 

investasi yang signifikan yang menyertakan klausul 

terkait hak asasi manusia atau penapisan berdasarkan hak 

asasi manusia  

HR 2 Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan atau 
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prosedur hak asasi manusia terkait dengan Aspek hak 

asasi manusia yang relevan dengan operasi, termasuk 

persentase karyawan yang dilatih  

 

-Non-

Diskriminasi  

HR 3 Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan korektif 

yang diambil  

-Kebebasan 

Berserikat dan 

Perjanjian Kerja 

Bersama  

 

HR 4 Operasi pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar 

atau berisiko tinggi melanggar hak untuk melaksanakan 

kebebasan berserikat dan perjanjian kerja bersama, dan 

tindakan yang diambil untuk mendukung hak-hak 

tersebut  

-Pekerja Anak  

 

HR 5 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi 

melakukan eksploitasi pekerja anak dan tindakan yang 

diambil untuk berkontribusi dalam penghapusan pekerja 

anak yang efektif  

-Pekerja Paksa 

Atau Wajib 

Kerja  

 

HR 6 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi 

melakukan pekerja paksa atau wajib kerja dan tindakan 

untuk berkontribusi dalam penghapusan segala bentuk 

pekerja paksa atau wajib kerja  

-Praktik 

Pengamanan  

 

HR 7 Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam 

kebijakan atau prosedur hak asasi manusia di organisasi 

yang relevan dengan operasi  

-Hak Adat  

 

HR 8 Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-

hak masyarakat adat dan tindakan yang diambil  

-Asesmen  

 

HR 9 Jumlah total dan persentase operasi yang telah melakukan 

reviu atau asesmen dampak hak asasi manusia  
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-Asesmen 

Pemasok Atas 

Hak Asasi 

Manusia  

HR 10 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 

kriteria hak asasi manusia  

HR 11 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 

terhadap hak asasi manusia dalam rantai pasokan dan 

tindakan yang diambil  

-Mekanisme 

Pengaduan 

Masalah Hak 

Asasi Manusia  

 

HR 12 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi 

manusia yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan 

melalui mekanisme pengaduan formal  

SUB-KATEGORI: MASYARAKAT 

-Masyarakat 

Lokal  

 

SO 1 Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal, 

asesmen dampak, dan program pengembangan yang 

diterapkan  

SO 2 Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial yang 

signifikan terhadap masyarakat lokal  

-Anti-Korupsi  

 

SO 3 Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai terhadap 

risiko terkait dengan korupsi dan risiko signifikan yang 

teridentifikasi  

SO 4 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan 

prosedur anti-korupsi  

SO 5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil  

-Kebijakan 

Publik  

 

SO 6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan 

penerima/penerima manfaat  

-Anti 

Persaingan  

SO 7 Jumlah total tindakan hukum terkait Anti Persaingan, 

anti-trust, serta praktik monopoli dan hasilnya  
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-Kepatuhan  

 

SO 8 Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total 

sanksi non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-

undang dan peraturan  

-Asesmen 

Pemasok Atas 

Dampak 

Terhadap 

Masyarakat  

SO 9 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 

kriteria untuk dampak terhadap masyarakat  

SO 10 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 

terhadap masyarakat dalam rantai pasokan dan tindakan 

yang diambil  

-Mekanisme 

Pengaduan 

Dampak 

Terhadap 

Masyakat  

SO 11 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat 

yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui 

mekanisme pengaduan resmi  

SUB-KATEGORI: TANGGUNGJAWAB ATAS PRODUK 

-Kesehatan 

Keselamatan 

Pelanggan  

PR 1 Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan 

dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan yang 

dinilai untuk peningkatan  

PR 2 Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan 

dan koda sukarela terkait dampak kesehatan dan 

keselamatan dari produk dan jasa sepanjang daur hidup, 

menurut jenis hasil  

-Pelabelan 

Produk dan Jasa  

 

PR 3 Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh 

prosedur organisasi terkait dengan informasi dan 

pelabelan produk dan jasa, serta persentase kategori 

produk dan jasa yang signifikan harus mengikuti 

persyaratan informasi sejenis  

PR 4 Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan 

dan koda sukarela terkait dengan informasi dan pelabelan 

produk dan jasa, menurut jenis hasil  
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PR 5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan  

-Komunikasi 

Pemasaran  

PR 6 Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan  

PR 7 Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan 

dan koda sukarela tentang komunikasi pemasaran, 

termasuk iklan, promosi, dan sponsor, menurut jenis hasil  

-Privasi 

Pelanggan  

 

PR 8 Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan 

pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya data 

pelanggan  

-Kepatuhan  

 

PR 9 Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan 

terhadap undang-undang dan peraturan terkait penyediaan 

dan penggunaan produk dan jasa  

 

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa Pengungkapan CSR merupakan 

pengungkapan sebuah informasi tentang pertanggungjawaban yang dilakukan 

oleh perusahaan yang mana laporan ini dicantumkan dalam laporan tahunan yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Dan diharapkan pengungkapan ini dapat 

mempengaruhi para stakeholder dalam memandang perusahaan tersebut. Karena 

jika perusahaan tersebut mengungkapkan CSR dalam laporan tahunan maka dapat 

dianggap bahwa perusahaan tersebut bertanggung jawab sosial dan tidak hanya 

sekedar mencari keuntungan semata tiap tahunnya.  

 

2.1.4 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dalam upaya meningkatkan nilai pemegang saham. Rasio profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu. Menurut Syamsuddin (2007), profitabilitas dapat diukur dengan 

beberapa pengukuran, seperti volume penjualan, total aktiva, dan modal sendiri. 

Profitabilitas dipakai sebagai salah satu cara untuk menilai keberhasilan 
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pertumbuhan dan kinerja perusahaan dan berkaitan dengan hasil akhir berbagai 

kebijakan dan keputusan perusahaan yang telah dilaksanakan oleh perusahaan 

dalam periode berjalan. Profitabilitas merupakan wujud keberhasilan manajemen 

dalam menjalankan perusahaan. 

Menurut Brigham dan Houston (2006), profitabilitas adalah hasil akhir dari 

sejumlah kebijakan dan keputusan manajemen perusahaaan. Dengan demikian 

menurut Nofrita (2013), dapat dikatakan bahwa profitabilitas perusahaan 

merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aktivitas 

yang dilakukan pada suatu periode akuntansi. Para investor menanamkan saham 

pada perusahaan adalah untuk mendapatkan return, yang terdiri dari yield dan 

capital gain. Semakin tinggi kemampuan memperoleh laba, maka semakin besar 

return yang diharapkan investor, sehingga menjadikan nilai perusahaan menjadi 

lebih baik. 

Dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan melalui Return on equity 

(ROE) sebagai ukuran profitabilitas perusahaan. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur kinerja menejemen perusahaan dalam mengelola modal yang tersedia 

untuk menghasilkan laba setelah pajak. Semakin besar ROE, maka semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan sehingga kemungkinan suatu 

perusahaan dalam kondisi bermasalah peluangnya semakin kecil. 

Pemilik perusahaan lebih tertarik pada seberapa besar kemampuan 

perusahaan memperoleh keuntungan terhadap modal yang mereka tanamkan. 

Alasannya adalah rasio ini banyak diamati oleh para pemegang saham serta para 

investor di pasar modal yang ingin membeli saham perusahaan yang 

bersangkutan. Kenaikan dalam rasio ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dan 

perusahaan yang bersangkutan. Selanjutnya, kenaikan tersebut akan berdampak 

pada kenaikan harga saham dan nilai perusahaan. 
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2.1.5 Nilai Perusahaan 

Didirikannya sebuah perusahaan memiliki tujuan yang jelas. Ada beberapa 

hal yang mengungkapkan tentang tujuan pendirian sebuah perusahaan. Tujuan 

perusahaan yang pertama adalah untuk mencapai keuntungan maksimal atau laba 

yang sebesar-besarnya. Tujuan yang kedua adalah ingin memakmurkan pemilik 

perusahaan atau pemilik saham. Sedangkan tujuan perusahaan yang ketiga adalah 

memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga sahamnya. Ketiga 

tujuan perusahaan tersebut sebenarnya secara subtansial tidak banyak berbeda. 

Hanya saja penekanan yang ingin dicapai oleh masing-masing perusahaan 

berbeda. (Martono dan Agus Harjito, 2005:2) 

Nilai perusahaaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli 

apabila perusahaan tersebut dijual. Berbagai kebijakan diambil oleh manajemen 

dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran 

pemilik dan pemegang saham tercermin pada harga saham (Brigham, 2001).  

Samuel (2000) menjelaskan bahwa enterprise value (EV) atau dikenal juga 

sebagai firm value (nilai perusahaan) merupakan konsep penting bagi investor, 

karena merupakan indikator bagi pasar menilai perusahaan secara keseluruhan.  

Nilai perusahaan dibentuk melalui indikator nilai pasar saham sangat 

dipengaruhi oleh peluang-peluang investasi. Adanya peluang investasi dapat 

memberikan sinyal positif tentang pertumbuhan perusahaan di masa yang akan 

datang sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Dalam penelitian ini indikator yang digunakan dalam mengukur Nilai 

Perusahaan yaitu dengan rasio Tobin’s Q. Nilai Tobin’s Q menggambarkan suatu 

kondisi peluang investasi yang dimiliki perusahaan atau potensi pertumbuhan 

perusahaan. Nilai Tobin’s Q dihasilkan melalui perbandingan antara market value 

of equity dan debt, dengan total asset. Market value of equity merupakan jumlah 

saham yang beredar pada tanggal pelaporan dikali dengan harga saham pada 

tanggal pelaporan. 
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2.2 Telaah Penelitian yang Relevan 

Tabel 2.2 

Telaah Penelitian yang Relevan 

 

No Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1. Silvia 

Agustina 

(2013) 

Pengaruh  

Profitabilitas Dan 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility 

Terhadap Nilai 

Perusahaan (Studi 

Empiris pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang  

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia) 

- Profitabilitas yang diproksikan 

dengan ROE berpengaruh 

signifikan positif terhadap nilai 

perusahaan.  

- Pengungkapan corporate 

social responsibility 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap nilai perusahaan. 

2. Gusti Ayu 

Made Ervina 

Rosiana, Gede 

Juliarsa dan 

Maria M. 

Ratna Sari 

(2013) 

Pengaruh 

Pengungkapan CSR 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Profitabilitas Sebagai 

Variabel Pemoderasi 

Pengungkapan CSR 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2008-

2012 dan profitabilitas mampu 

memperkuat pengaruh 

pengungkapan CSR terhadap 

nilai perusahaan. 

3. Evelyn Stacia 

dan Juniarti 

(2015) 

Pengaruh 

Pengungkapan 

Coorporate Social 

Responsibility terhadap 

Nilai Perusahaan di 

-  variabel CSR tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan, 

variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai 
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Sektor Pertambangan perusahaan, variabel market 

share signifikan terhadap nilai 

perusahaan, dan debt to equity 

ratio tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

4. Rizky 

Adhitya, dkk. 

(2016) 

Pengaruh 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility  dan 

Profitabilitas terhadap 

Nilai Perusahaan 

(Studi pada 

Perusahaan Sektor 

Pertambangan 2011-

2013) 

- Pengungkapan CSR dan 

profitabilitas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

- secara parsial, baik 

pengungkapan CSR maupun 

profitabilitas memiliki pengaruh 

positif signifikan. 

5 Nurvina 

Pristianingrum 

(2017) 

Pengaruh ukuran, 

profitabilitas, dan 

pengungkapan CSR 

terhadap Nilai 

perusahaan (Studi pada 

Perusahaan 

manufaktur) 

- ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan 

- Profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan 

- CSR berpengaruh terdadap 

Nilai perusahaan 

 

2.3 Kerangka pikir penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh corporate social responsibility dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Kerangka konseptual yang 

menggambarkan hubungan antar variabel dalam penelitian ini, dapat 

digambarkan sebagai berikut :  
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H1 

Gambar 2.1  

Model Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Hubungan antar variable 

2.4.1 Hubungan Pengungkapan Corporate Social Responsibility dan Nilai 

Perusahaan    

Pengungkapan corporate social responsibility mencerminkan suatu 

pendekatan manajemen adaptive dalam menghadapi lingkungan yang dinamis, 

serta kemampuan untuk mempertemukan tekanan sosial dengan reaksi 

kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, keterampilan manajemen perlu 

dipertimbangkan untuk survive dalam lingkungan perusahaan masa kini 

(Florence,et al.,2004).   

Perusahaan akan mengungkapkan suatu informasi jika informasi tersebut 

dapat meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan teori signal (signalling 

theory), manajer yang memiliki informasi bagus tentang perusahaan berupaya 

menyampaikan informasi tersebut kepada investor baru agar saham perusahaan 

meningkat.   

Dengan melakukan pengungkapan CSR diharapkan akan mampu 

menaikkan nilai perusahaan. Karena kegiatan CSR merupakan salah satu cara 

keberpihakan perusahaan terhadap masyarakat. Sehingga masyarakat akan 

mampu memilih produk yang baik yang dinilai tidak hanya barangnya saja, 

Corporate Social 

Responsibility (X1) 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

 
PROFITABILITAS 

(X2) 

 

H2 
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tetapi juga melalui tata kelola perusahaannya. Kegiatan CSR sendiri 

merupakan bagian dari tata kelola perusahaan yang baik.  Pada saat masyarakat 

yang menjadi pelanggan memiliki penilaian yang positif terhadap perusahaan, 

maka mereka akan loyal terhadap produk yang dihasilkan. Sehingga hal ini 

akan mampu menaikkan citra perusahaan yang direfleksikan melalui harga 

saham yang akan semakin meningkat.   

Diharapkan dengan pengungkapan CSR dapat meningkatkan harga saham 

perusahaan yang nantinya akan meningkatkan nilai perusahaan. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa pengungkapan CSR mempunyai hubungan yang positif 

terhadap nilai perusahaan. Semakin banyak pengungkapan CSR maka semakin 

tinggi pula nilai perusahaan (Silvia Agustina, 2013).  

H1 : Pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan 

 

2.4.2 Hubungan Profitabilitas dan Nilai Perusahaan  

Profitabilitas merupakan salah satu bagian finansial yang berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas menunjukkan tingkat keuntungan 

bersih yang mampu diraih oleh setiap perusahaan saat menjalankan operasinya. 

Para pemegang saham selalu menginginkan keuntungan dari investasi yang 

mereka tanamkan pada perusahaan, keuntungan tersebut diperoleh dari  

keuntungan setelah bunga dan pajak. Semakin besar keuntungan yang 

diperoleh, maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayarkan 

devidennya, sehingga akan semakin banyak investor yang tertarik untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut.   

 

Menurut Petronila (2003) dalam Rimba (2010) profitabilitas merupakan 

gambaran dari kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. Ukuran 

profitabilitas dapat berbagai macam seperti : laba operasi, laba bersih, tingkat 

pengembalian investasi/aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik.  

Berbagai kebijakan yang diambil manajemen dalam upaya untuk meningkatkan 
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nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik dan para pemegang 

saham yang tercermin pada harga saham. Sehingga, dari kondisi tersebut 

investor akan berkepentingan dengan menganalisis nilai perusahaan, sebab 

analisis nilai perusahaan akan memberikan kebermanfaatan informasi kepada 

investor dalam menilai prospek perusahaan di masa mendatang dalam 

menghasilkan laba. Salah satu bentuk analisisnya adalah dengan melihat nilai   

return on equity (ROE), karena investor dapat mengetahui berapa persen 

pengembalian atas modalnya di dalam perusahaan tersebut.  Jadi, profitabilitas 

memiliki pengaruh positif terhadap nilai sebuah perusahaan yang bisa 

diketahui lewat ROE.    

H2: Profitabilitas berpengaruh positif  terhadap nilai perusahaan  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


